
ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 12, Mei 2023 

 

1 

 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE (SSCS) 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DAN SELF 

EFFICACY KELAS VII MTsN BATU PADA MATERI BANGUN DATAR SEGI EMPAT 

 

 

Ida Fauziyah
1
, Ettie Rukmigarsari

2
, Surya Sari Faradiba

3 

1,2,3 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Malang 

Email:
 1

 idafauziyah27@gmail.com  

 
 

Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU pada materi bangun datar segi 

empat. (2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran search, 

solve, create and share (SSCS) terhadap self efficacy kelas VII MTsN BATU pada 

materi bangun datar segi empat. (3) Untuk mengetahui apakah ada peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU yang diberi model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi 

empat. (4) Untuk mengetahui apakah ada peningkatan self efficacy kelas VII MTsN 

BATU yang diberi model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) pada 

materi bangun datar segi empat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan true eksperimental design dan desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest group design. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diperoleh: (1) Ada pengaruh model pembelajaran search, solve, create and 

share (SSCS) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN 

BATU pada materi bangun datar segi empat. (2) Ada pengaruh model pembelajaran 

search, solve, create and share (SSCS) terhadap self efficacy kelas VII MTsN BATU 

pada materi bangun datar segi empat. (3) Ada peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis kelas VII MTsN BATU yang diberi model pembelajaran search, 

solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi empat. (4) Ada 

peningkatan self efficacy kelas VII MTsN BATU yang diberi model pembelajaran 

search, solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi empat. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran sscs, kemampuan pemahaman konsep matematis, self 

efficacy dan bangun datar segi empat.  

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembelajaran. Pada dasarnya belajar merupakan 

kunci yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan dan memegang peran yang sangat penting 

dalam pembelajaran. Menurut Nurul (2018:16) bahwa belajar adalah bentuk perubahan tingkah laku 

yang dinilai dari segi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berkembang dalam diri seseorang 
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dan mengenai adanya unsur yang penting dalam belajar, yaitu meliputi: 1) adanya perubahan 

tingkah laku dari aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, kecakapan dan kemampuan dalam diri 

seseorang, 2) adanya usaha yang disengaja untuk menimbulkan perubahan tingkah laku melalui 

interaksi lingkungan, aktivitas, dan pengalaman. Oleh karena itu, jika tidak ada proses belajar maka 

suatu pembelajaran tidak akan tercipta. 

Guru sebagai tenaga profesional memiliki peran penting dalam pembelajaran. Peran guru 

dalam proses pembelajaran, antara lain sebagai informatory atau komunikator, organisator, 

konduktor, motivator, pengarah dan pembimbing, pencetus ide, penyebar luas, fasilisator, evaluator, 

dan pendidik (Suwardi & Farnisa, 2018:182). Dalam proses belajar mengajar sebagai suatu 

keseluruhan proses peran guru tidak dapat dikesampingkan. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menciptakan suasana kelas yang optimal dalam proses pembelajaran yang efektif. 

 Di dalam pendidikan pasti membutuhkan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kegiatan pembelajaran yaitu suatu kegiatan pendewasaan diri yang menyangkut guru dan siswa 

dalam aktivitas pembimbingan. Menurut (Fakhrurrazi, 2018:88) mengemukakan bahwa 

memberikan siswa pelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan perhatian 

siswa, membangkitkan motivasi siswa, memberikan pelayanan individu siswa, menyiapkan dan 

menggunakan berbagai model dalam pembelajaran mampu mewujudkan kondisi pembelajaran yang 

efektif. Tanda pembelajaran berjalan dengan baik di dalam kelas adalah ketika guru mampu 

memusatkan siswa kepada kegiatan belajar yang diberikan di dalam kelas.  

 Menurut Ratnasari dkk. (2019:164) pembelajaran matematika bertujuan guna pembentukan 

keterampilan berpikir pada siswa, yaitu kemampuan bernalar dan terstuktur, terutama pembentukan 

kemampuan penjabaran. Namun ada kemampuan yang mendasar yang perlu dikembangkan dalam 

belajar matematika, yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. Pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan menangkap makna atau arti suatu ide pengertian-pengertian pokok 

dalam matematika (Antika, 2019:119). Oleh karena itu, pemahaman konsep terhadap mata pelajaran 

matematika sangat penting dan perlu ditanamkan dan dikembangkan kepada siswa.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di MTsN 

BATU pada tanggal 5 Agustus 2022 yaitu Ibu Nurhayati, S.Pd., siswa di MTsN BATU khususnya 

kelas VII yang diajar beliau tepatnya sebanyak 6 kelas merasa kesulitan dalam pelajaran 

matematika terutama dalam menyatakan sebuah konsep matematika. Beliau juga mengungkapkan 

hal tersebut disebabkan oleh kurang adanya kepercayaan diri dari siswa yang sebenarnya mereka 

dinilai mampu untuk memecahkan dan memahami konsep matematika yang ada. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya sistem pembelajaran yang mendukung, seperti model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengingkatkan kepercayaan diri siswa.   

 Pemahaman konsep matematika berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar yang akhirnya 

akan mempengaruhi kinerja siswa secara keseluruhan dalam pelajaran matematika. Dengan 

memahami suatu konsep, siswa diharapkan lebih memahami setiap materi yang dipelajari, 

hubungan antar konsep, dan pemakaian konsep untuk menganalisis masalah sederhana (Yanti dkk., 

2019:182). Setelah adanya kemampuan pemahaman sebuah konsep yang dimiliki oleh siswa, maka 

siswa akan merasa lebih yakin dan percaya diri untuk mengikuti proses pembelajaran matematika.  

 Kepercayaan diri siswa atau yang disebut dengan self efficacy ini sebenarnya sudah ada pada 

diri siswa masing-masing, hanya saja tidak diasah atau dikembangkan. Menurut Qolbi (2016:135) 

self efficacy ialah penilaian seseorang terhadap dirinya mengenai kemampuannya dalam 

mengerjakan sesuatu atau mencapai tujuan yang ingin dicapai. Adanya self efficacy akan mengubah 

pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika sehingga akan muncul perasaan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran dan memahami materi serta dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman mereka.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Pintrich & Schunk dalam (Sunaryo, 2017:41) menyimpulkan 

bahwa siswa dengan self efficacy tinggi dapat menguasai berbagai materi pada mata pelajaran 

matematika dan tugas membaca lebih baik daripada siswa dengan self efficacy dibawah rata-rata. 
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Terjadinya self efficacy dibawah rata-rata dikarenakan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, mereka hanya menuliskan materi dan persoalan-persoalan dari guru tanpa adanya 

timbal balik semacam pertanyaan yang diajukan. Karena itu, rendahnya self efficacy siswa 

disebabkan tidak efektifnya proses pembelajaran yang mereka ikuti.  

 Kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy ialah dua aspek yang 

berhubungan dengan pembelajaran matematika, namun masih ada hal lain yang mendasari siswa 

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan self efficacy siswa yaitu model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk itu perlu ada model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Adapun model pembelajaran 

yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan 

bersama.  

 Model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) merupakan salah satu 

pembelajaran yang terpusat pada siswa. Adanya penerapan model pembelajaran SSCS yang mana 

langkah pembelajarannya menuntut siswa untuk ikut serta dalam pembelajaran khususnya dalam 

mengasah kemampuan pemahaman konsep matematis sehingga memudahkan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat (Deli, 2015:72), Model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) adalah model pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam setiap tahapannya yaitu: tahap search (tahap pencarian), tahap solve (tahap pemecahan 

masalah), tahap create (tahap menyimpulkan), dan tahap share (tahap menampilkan). Adapun 

pemilihan materi bangun datar segi empat adalah sesuai kurikulum merdeka yang diterapkan di 

sekolah untuk kelas VII dan bertepatan pada waktu pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 13-23 

februari 2023.  

 Adanya latar belakang yang dituliskan diatas, dapat diambil judul untuk penelitian yaitu 

“Pengaruh Model Pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis dan Self Efficacy Kelas VII MTsN Batu Pada Materi Bangun Datar 

Segi Empat”. 

 

METODE  

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen 

adalah penelitian untuk mengetahui akibat dari perlakuan yang diberikan terhadap suatu hal yang 

sedang diteliti (Sugiyono dalam (Asrin, 2022:4)). Metode penelitian eksperimen ini bagian dari 

metode kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah true experimental 

design (penelitian eksperimen yang sesungguhnya). Desain true eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.  

 

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design 

 Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

R K    XN    

R E    XE    

(Sugiyono, 2013:76) 

 

Keterangan:  

R : Pengambilan sampel secara acak (random) 

E : Kelompok/kelas eksperimen 

K : Kelompok/kelas kontrol 

  : Perlakuan kelas eksperimen (model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS)).  
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  : Perlakuan kelas kontrol (model pembelajaran konvensional) 

   : Hasil Pretest kelas kontrol 

   : Hasil Posttest kelas kontrol 

   : Hasil Pretest kelas eksperimen  

   : Hasil Posttest kelas eksperimen  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN BATU tahun pelajaran 

2022/2023 yang terdiri dari sembilan kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling. Cluster random sampling adalah cara pengambilan sampel secara acak 

yang berdasarkan pada kelompok di dalam populasi (Lestari & Yudhanegara, 2015:109). Karena 

kelas VII di MTsN BATU terdapat sembilan kelas, maka diperlukan tiga kelas dengan teknik 

cluster random sampling yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji 

coba soal pretest. Kelas yang terpilih dalam penelitian ini yaitu kelas VII-I (kelas eksperimen), 

kelas VII-J (kelas kontrol) yang setiap kelas sejumlah 25 siswa dan VII-A (kelas uji coba angket) 

yang setiap kelas sejumlah 30 siswa.  

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni instrumen tes dan angket. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai peneliti dalam upaya untuk mengelompokkan 

data dengan tujuan hasil pekerjaannya menjadi lebih baik, sehingga lebih mudah diolah dan ditarik 

kesimpulannya (Arikunto (dalam Kuniawan, 2021:2)). Dalam penelitian ini, instrument tes dipakai 

guna mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sesudah diberi tindakan model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) yang terdiri dari 4 soal pretest-posttest. 

Kemudian siswa juga diberi angket self efficacy guna mengetahui self efficacy matematis siswa 

sesudah diberi tindakan model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) yang terdiri 

dari 12 pernyataan pretest-posttest.  

 Sebelum instrumen digunakan dalam proses pembelajaran, peneliti sebelumnya menguji 

validitas instrumen tersebut. Uji validitas yang dipakai dalam penelitian ini merupakan validitas isi. 

Lestari dan Yudhanegara (2015:190) menyatakan validasi isi suatu instrumen berkenan dengan 

kesesuaian antara butir soal, indikator kemampuan yang diukur, dan materi yang diujikan mewakili 

keseluruhan materi yang diteliti. Validitas isi penelitian ini adalah ketepatan alat ukur kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa yang dilihat dari segi materi yang 

dievaluasikan. Selain validitas, syarat penting lain dalam instrumen penelitian adalah reliabilitas. 

Reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan rumus  Alfa Cronbach (Sugiyono, 

2017:365). Uji reliabilitas dalam penelitian ini untuk variabel self efficacy.  

 Untuk merubah data yang berskala ordinal menjadi interval digunakan analisis Method of 

Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah Method of Succesive Interval dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan sofware MS. Excel 2013.  

 Uji normalitas dipakai karena data berskala interval. Uji statistik yang dilakukan adalah 

statistik parametrik. Adapun uji statistik parametrik ada syarat yang harus dipenuhi sebelumnya. 

Syarat tersebut adalah data yang tersebar mengikuti distribusi normal (Cahyono, 2018:214). Uji 

normalitas dilakukan guna melihat apakah data sampel yang diteliti bersumber dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak (Parnawi, 2020:113). Data yang dimaksud yaitu data sampel 

kemampuan pemahaman konsep matematis (  ) dan self efficacy (  ). Adapun ketentuan keputusan 

dengan melihat nilai output SPSS pada kolom Sig yang tidak lain adalah p-value. 

 Uji kesamaan kemampuan awal dipakai untuk menguji kesamaan kemampuan awal kedua 

kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Pengujian kesamaan kompetensi awal dilakukan dengan 

uji t. Hipotesis statistik yang diajukan sebagai berikut (Misbahuddin, 2013:38). Pada penelitian ini 

uji kesamaan kemampuan awal dihitung memakai bantuan software SPSS 24 for windows 

digunakan uji independet sample t-test. Penarikan kesimpulan dilihat dari hasil output pada kolom 

Sig atau p-value, yaitu terima    jika p-value   0,05 dan tolak    jika p-value   0,05. 
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 Uji hipotesis dalam penelitian ini ada 4, yang akan dibuktikan dengan menggunakan 

independent sample t-test (2 pihak) untuk membuktikan hipotesis kesatu dan kedua pada tahap 

pertama. Sedangkan tahap kedua untuk pembuktian hipotesis ketiga dan keempat menggunakan 

paired sample t-test (2 pihak). Ketentuan yang dipakai adalah    diterima jika       
  < t <      

  

dimana      
  diperoleh dari Tabel distribusi t dengan peluang (1 -   

 ) untuk taraf signifikansi (a)   

5% dan df             2 (Field, 2009:340). 

HASIL  

Uji Validitas Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Instrumen tes yang berupa soal pretest dan posttest dilakukan uji validitas isi. Hasil uji 

validitas instrumen tes yang diperoleh dari uji validitas isi pretest oleh dosen pendidikan 

matematika UNISMA memperoleh presentase skor 82,5 % dan uji validitas isi posttest oleh dosen 

pendidikan matematika UNISMA mendapatkan presentase skor 87,5 %. Hal ini ditunjukkan bahwa 

istrumen yag dipakai valid karena sudah memenuhi syarat uji validitas.   

Uji Validitas Self Efficacy 

 Uji ini melibatkan responden sebanyak 25 siswa untuk menguji item-item yang terdapat 

dalam variabel self efficacy. 

Tabel 2. Output Uji Validitas Self Efficacy  

Butir Soal r hitung  Keterangan 

Butir 1 0,595 Valid 

Butir 2 0,652 Valid 

Butir 3 0,510 Valid 

Butir 4 0,439 Valid 

Butir 5 0,554 Valid 

Butir 6 0,593 Valid 

Butir 7 0,472 Valid 

Butir 8 0,397 Valid 

Butir 9 0,387 Valid 

Butir 10 0,427 Valid 

Butir 11 0,523 Valid 

Butir 12 0,640 Valid 

 Bedasarkan Tabel 2 taraf signifikansi yang dipilih adalah 5% atau berarti  pula memilih 

interval kepercayaan (confidence interval) 95% dan ukuran sampel n1   25, n2   25 maka df    n1 + 

n2 – 2   25 + 25 – 2   48, dan nilai t tabel diperoleh t = 0,2353.  

 Berdasarkan variabel self efficacy pada butir 1 sampai dengan butir 12 dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir tiap-tiap item self efficacy telah terbukti valid karena nilai r hitung > nilai r tabel.  

 

Uji Reliabilitas Self Efficacy 

Tabel 3. Output Uji Reliabilitas  

 Cronbach’s 

Alpha 

N Keterangan 

Self Efficacy 0,692 12 Reliabel  

 Tabel 3 menunjukkan bahwa pada variabel self efficacy, nilai Cronbach’s Alpha = 0,692 > 

0,6. Dengan demikian, seluruh variabel telah terbukti reliabel.  
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Uji Method of Succesive Interval (MSI) 

 Uji MSI memakai bantuan software Ms. Excel 2016 untuk mendapatkan data interval, dimana 

data tersebut akan dipakai untuk uji statistik parametrik. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas diaplikasikan agar diketahui data nilai pretest dan posttest dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk memenuhi prasyarat 

uji statistik parametrik, karena skala data yang diperoleh berskala interval sehingga pendekatan 

statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data KPKM dan SE  

Kelas Tes Variabel p-value Distribusi 

Kelas  

Kontrol 

  

Pretest  KPKM 0,238 Normal 

SE 0,233 Normal 

Posttest KPKM 0,083 Normal 

SE 0,066 Normal 

Kelas  

Eksperimen 

Pretest KPKM 0,321 Normal 

SE 0,465 Normal 

Posttest KPKM 0,216 Normal 

SE 0,321 Normal 

Keterangan: jika p-value < 0,05,berarti data tidak berdistribusi normal dan jika p-value > 0,05 

berarti data berdistribusi normal.  

 Berdasarkan Tabel 4 didapat data pretest-posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan self efficacy siswa pada kelas kontrol dan eksperimen, keseluruhan nilai p-value 

lebih dari 0,05 maka dari itu berarti    diterima. Sehingga data pretest-posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa kelas kontrol dan eksperimen terbukti 

berdistribusi normal.  

Uji Kesamaan Kemampuan Awal  

 Teknik analisis data penelitian ini memiliki uji t sampel bebas (independent sampel t-test). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Kesamaan Kemampuan Awal Pretest  

Variabel 
Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen 

p-value 
Mean ± SD Mean ± SD 

KPKM 32.36 ± 1,50 35,23 ± 7,08 0,053 

SE 30,81 ± 3,54  32,61 ± 3,90 0,094 

Keterangan: jika p-value < 0,05 berarti ada perbedaan yang bermakna dan j jika p-value > 0,05 

berarti tidak ada perbedaan yang bermakna.  

 Berdasarkan hasil uji kesamaan kemampuan awal pada Tabel 5, nilai pretest kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol dan eksperimen, menunjukkan bahwa nilai mean 

± SD  kelas kontrol adalah 32,36 ± 1,50 dan kelas eksperimen adalah 35,23 ± 7,08. Tampak nilai p-

value = 0,053 > 0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai pretest kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kedua kelas sama sebelum diberi perlakuan.   

 Pada tabel yang sama yaitu Tabel 5, hasil uji kesamaan kemampuan awal self efficacy. 

Pretest pada kelas kontrol dan eksperimen, menunjukkan bahwa nilai mean ± SD kelas kontrol 

adalah 30,81 ± 3,54 dan kelas eksperimen adalah 32,61 ± 3,90. Tampak nilai p-value = 0,094 > 0,05 

yang artinya tidak terdapat perbedaan bermakna pada nilai pretest self efficacy pada kelas kontrol 



ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 12, Mei 2023 

 

7 

 

dan kelas eksperimen. Hal ini berarti bahwa self efficacy siswa kedua kelas sama sebelum diberi 

perlakuan.  

 

Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis dalam penelitian ini ada 4. Pengujian hipotesis kesatu dan kedua menggunakan 

independent sample t-test (2 pihak). Sedangkan untuk pengujian hipotesis ketiga dan keempat 

menggunakan paired sampel t-test (2 pihak).  

 

Tahap Pertama: Hipotesis kesatu dan kedua  

Tabel 6. Hasil Perbandingan Data Posttest  

Variabel 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

p-value 
Mean ± SD Mean ± SD 

KPKM 72,04 ± 1,93 94,64 ± 3,80 0,004 

SE 71,53 ± 3,48 95,23 ± 7,08 0,023  

Keterangan: jika p-value < 0,05 berarti ada perbedaan yang bermakna dan jika p-value > 0,05 

berarti tidak ada perbedaan yang bermakna. 

 

 Berdasarkan hasil perbadingan pada Tabel 6, nilai posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, menunjukkan nilai mean ± SD kelas kontrol 

adalah 72,04 ± 1,93 dan kelas eksperimen adalah 94,64 ± 3,80. Tampak nilai p-value = 0,004 < 0,05 

yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna pada nilai posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis kedua kelas terdapat perbedaan yang bermakna setelah diberi perlakuan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran search, solve, create and 

share (SSCS) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU pada 

materi bangun datar segi empat. Jadi hipotesis kesatu terbukti.  

 Pada tabel yang sama yaitu Tabel 6, hasil uji perbandingan data posttest self efficacy siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, menunjukkan bahwa nilai mean ± SD kelas kontrol adalah 

71,53 ± 3,48 dan kelas eksperimen adalah 95,23 ± 7,08. Tampak nilai p-value = 0,023 < 0,05 yang 

artinya terdapat perbedaan bermakna pada nilai posttest self efficacy pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hal ini berarti bahwa self efficacy kedua kelas terdapat perbedaan yang bermakna 

setelah diberi perlakuan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terhadap self efficacy kelas VII MTsN BATU 

pada materi bangun datar segi empat. Jadi hipotesis kedua terbukti.  

 

Tahap Kedua: Hipotesis ketiga dan keempat   

Tabel 7. Hasil Perbandingan Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Variabel Pretest Posttest p-value 

Mean ± SD Mean ± SD 

KPKM 33,64 ± 5,38 93,34 ± 3,26 0,000 

SE 30,01 ± 5,13 93,38 ± 5,83 0,000 

Keterangan: jika p-value < 0,05 berarti ada perbedaan yang bermakna dan jika p-value > 0,05  

berarti tidak ada perbedaan yang bermakna.  

 

 Berdasarkan hasil perbandingan pada Tabel 7, nilai pretest-posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada kelas eksperimen, menunjukkan nilai mean ± SD pretest adalah 33,64 ± 

5,38 dan posttest adalah 93,34 ± 3,26. Berdasarkan mean ± SD tampak ada peningkatan. Dengan 

demikian, ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU 

yang diberi model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar 

segi empat. Jadi hipotesis ketiga terbukti.  
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 Pada tabel yang sama yaitu Tabel 7, hasil uji perbandingan data  pretest-posttest self efficacy 

pada kelas eksperimen, menunjukkan nilai mean ± SD pretest adalah 30,01 ± 5,13 dan posttest 

adalah 93,38 ± 5,83. Berdasarkan mean ± SD tampak ada peningkatan. Dengan demikian, ada 

peningkatan self efficacy kelas VII MTsN BATU yang diberi model pembelajaran search, solve, 

create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi empat. Jadi hipotesis keempat terbukti. 

 

PEMBAHASAN  

 Selama proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini, peneliti memakai tiga 

kelas guna dipakai sampel penelitian. Pada awal sebelum penelitian, kelas pertama sebagai kelas uji 

coba angket. Setelah dilakukannya uji coba angket tersebut dilanjutkan kedua sampel penelitian, 

dengan diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan self efficacy siswa. Kemudian peneliti menentukan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Dalam kelas kontrol diberi model pembelajaran konvensional sementara itu kelas 

eksperimen diberi model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS).  

 Instrumen tes yang berupa soal pretest dan posttest dilakukan uji validitas isi. Hasil uji 

validitas instrumen tes yang diperoleh dari uji validitas isi pretest oleh dosen pendidikan 

matematika UNISMA memperoleh presentase skor 82,5 % dan uji validitas isi posttest oleh dosen 

pendidikan matematika UNISMA mendapatkan presentase skor 87,5 %. Hal ini ditunjukkan bahwa 

istrumen yag dipakai valid karena sudah memenuhi syarat uji validitas. Juga hasil uji validitas dan 

uji reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian pada variabel self efficacy yang dipakai valid dan 

reliabel karena sudah memenuhi syarat uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan software SPSS 

25 for windows.  

 Sebelum dilakukan uji normalitas dengan bantuan software SPSS 25 for windows, dilakukan 

uji Method of Succesive Interval (MSI) guna mengganti data ordinal menjadi data interval pada data 

variabel self efficacy. Uji MSI memakai bantuan software Ms. Excel 2016 untuk mendapatkan data 

interval, dimana data tersebut akan dipakai untuk uji statistik parametrik.  

 Jumlah siswa yang ada di kelas kontrol dan kelas eksperimen harus sama. Sehingga jumlah 

sampel yang dilakukan uji normalitas sebanyak 50 sampel, yaitu 25 siswa dari kelas kontrol dan 25 

siswa dari kelas eksperimen. Berdasarkan jumlah sampel, maka uji normalitas yang digunakan yaitu 

uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa seluruh variabel mempunyai 

nilai signifikansi > 0,05. Hal ini dinyatakan dengan data berdistribusi normal.  

 Berdasarkan nilai uji kesamaan kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan 

membuktikan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Hal ini dibuktikan dengan p-

value > 0,05.  

 Berdasarkan hasil uji perbandingan data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 

didapatkan kedua kelas terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Maka bisa 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis karena menggunakan 

model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS). Dengan demikian, terdapat pengaruh 

dari model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis kelas VII MTsN BATU pada materi bangun datar segi empat.  

 Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara kuantitatif dinyatakan bahwa, nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diberi model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) berbeda dengan nilai 

rata-rata siswa yang diberi model pembelajaran konvensional. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen (94,64) berbeda dengan nilai 

rata-rata posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas kontrol (72,04). 

 Berdasarkan hasil uji perbandingan data posttest self efficacy siswa didapatkan kedua kelas 

terdapat perbedaan self efficacy siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Maka bisa 

disimpulkan terdapat perbedaan self efficacy karena menggunakan model pembelajaran search, 

solve, create and share (SSCS). Dengan demikian, terdapat pengaruh dari model pembelajaran 
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search, solve, create and share (SSCS) terhadap self efficacy kelas VII MTsN BATU pada materi 

bangun datar segi empat.  

 Self efficacy siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara kuantitatif dinyatakan 

bahwa, nilai rata-rata self efficacy siswa yang diberi model pembelajaran search, solve, create and 

share (SSCS) berbeda dengan nilai rata-rata siswa yang diberi model pembelajaran konvensional. 

Hal ini terbukti dari nilai rata-rata posttest self efficacy kelas eksperimen (95,23) berbeda dengan 

nilai rata-rata posttest self efficacy kelas kontrol (71,53). 

 Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen terlihat perolehan dari nilai rata-rata kedua kelas. Nilai rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis dan self 

efficacy siswa kelas eksperimen dengan model pembelajaran search, solve, create and share 

(SSCS) lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional, 

dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran search, solve, create and 

share (SSCS) lebih menekankan siswa berpikir dalam proses menyelesaikan permasalahan 

matematis dengan kepercayaan diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Prih (2011:59) model 

pembelajaran SSCS melibatkan siswa dalam menyelidiki situasi baru, membangkitkan minat 

bertanya siswa dan memecahkan masalah-masalah yang nyata. 

 Berdasarkan mean  ±  SD dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemamapuan 

pemahaman konsep matematis karena perlakuan model pembelajaran. Jadi, kesimpulannya terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU yang diberi model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi empat. 

 Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen yang diberi model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) meningkat. Sejalan dengan pernyataan Imama 

(2022:8) bahwa model pembelajaran SSCS membantu siswa dalam mengembangkan kreatifitas dan 

meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah. 

Hal ini terbukti dari nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan yaitu (33,64) dan nilai rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan yaitu (93,34).  

 Berdasarkan mean  ±  SD dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan self efficacy 

karena perlakuan model pembelajaran. Jadi, kesimpulannya terdapat peningkatan self efficacy kelas 

VII MTsN BATU yang diberi model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) pada 

materi bangun datar segi empat. 

 Self efficacy siswa kelas eksperimen yang diberi model pembelajaran search, solve, create 

and share (SSCS) meningkat. Sejalan dengan pernyataan Hendriana & Kadarisma (2019:156) 

adanya self efficacy yang tinggi pada pelajaran matematika akan mendorong siswa untuk lebih rajin 

dan bersungguh-sungguh dalam mencari penyelesaian masalah, dengan strategi belajar yang efektif 

dalam mengerjakan tugas matematika. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata self efficacy siswa kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan yaitu (30,01) dan nilai rata-rata self efficacy siswa kelas 

eksperimen setelah diberi perlakuan yaitu (93,38).  

 Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa pada kelas 

eksperimen terlihat perolehan dari nilai rata-rata data pretest dan data posttest. Nilai rata-rata 

posttest kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa lebih tinggi daripada 

nilai rata-rata pretest kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy. Peningkatan 

rata-rata posttest kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa pada kelas 

eksperimen yang menentukan model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) lebih 

baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, dikarenakan dengan menggunakan 

model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) lebih menekankan siswa sehingga 

dapat mewujudkan keterampilan dalam pemecahan masalah matematis. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rahmawati, dkk. (2013:68) salah satu upaya yang diduga dapat meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yaitu pembelajaran dengan model search, solve, 

create, and share (SSCS). 

 Menurut Rahmawati, dkk. (2013:68) tahapan pembelajaran dari model SSCS ini meliputi 

empat fase yaitu fase search, solve, create, dan share. Dalam penelitian ini dimulai dengan 

pembentukan kelompok, dilanjutkan dengan tahapan search (pencarian untuk mengetahui masalah). 

Tahap search bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, yaitu siswa menggali informasi sebanyak-

banyaknya tentang masalah yang akan dipecahkan (Hatari, dkk. 2016:1255). Dilakukan dengan 

mengamati bentuk-bentuk dari bangun datar segi empat menggunakan media pembelajaran PPT, 

solve (masalah untuk merencanakan penyelesaian). Tahap solve bertujuan untuk merencanakan 

penyelesaian masalah (Hatari, dkk. 2016:1255). Dilakukan dengan mengingat kembali pemahaman 

konsep pada materi tersebut dengan hanya mengamati bentuk-bentuk dari bangun datar segi empat, 

create (menciptakan untuk melaksanakan rencana penyelesaian). Tahap create bertujuan untuk 

melaksanakan penyelesaian masalah, siswa menhasilkan produk yang berupa solusi masalah 

(Hatari, dkk. 2016:1255). Dilakukan dengan mengisi tabel/bagan yang diberikan guru yang berisi 

materi yang akan diajarkan, dan share (berbagi untuk hasil penyelesaian). Tahap share bertujuan 

untuk mengomunikasikan penyelesaian masalah yang dilakukan (Hatari, dkk. 2016:1255). 

Dilakukan dengan presentasi perwakilan kelompok, sharing hasil dari penyelesaian masalah, guru 

menjelaskan terkait materi dan ditutup dengan tanya jawab dan pemberian soal latihan.  

 Siswa pada masing-masing kelompok mendiskusikan serta mencari penyelesaian masalah 

yang diberikan pada materi bangun datar segi empat yang sudah dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa. Selama prosesi diskusi berjalan 

guru mengawasi berlangsungnya diskusi, serta mengarahkan kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam berdiskusi. Setelah diskusi selesai dilanjut dengan salah satu perwakilan kelompok dipilih 

secara acak untuk menjelaskan hasil dari diskusi tersebut. Dan sebelum pembelajaran ditutup guru 

bertugas menjelaskan terkait materi dan ditutup dengan tanya jawab dan pemberian soal latihan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Nurcahyo, dkk (2014:1048) bahwa model SSCS adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah dimana pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan guru di depan kelas tetapi dilatih 

untuk lebih aktif mencari informasi dan menyelesaian pemecahan masalah. 

 Tahap selanjutnya guru memberikan soal tes akhir kepada siswa secara individu untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan soal yang sama pada pertemuan akhir. Dalam hal ini, yang membedakan 

hanya tindakan model pembelajaran pada kedua kelas tersebut dalam proses pembelajaran di kelas. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis dan self efficacy siswa dapat dilihat dari perbedaan 

hasil tes akhir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan melihat dari masing-masing 

indikator. 

 Berdasarkan dari uraian di atas menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

dapat mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan self 

efficacy siswa dengan baik. Dengan demikian, siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

search, solve, create and share (SSCS) mempuyai rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan self efficacy siswa yang lebih tinggi dari pada yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan:  

1) Ada pengaruh model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU pada materi bangun datar segi empat. Hal 

ini ditunjukkan dari nilai (mean ± SD) kemampuan pemahaman konsep matematis pada posttest 
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kelas kontrol adalah (72,04 ± 1,93) dan posttest kelas eksperimen adalah (94,64 ± 3,80) dengan p-

value (0,004).  

2) Ada pengaruh model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) terhadap self efficacy 

kelas VII MTsN BATU pada materi bangun datar segi empat. Hal ini ditunjukkan dari nilai (mean ± 

SD) self efficacy pada posttest kelas kontrol adalah (71,53 ± 3,48) dan posttest kelas eksperimen 

(95,23 ± 7,08) dengan p-value (0,023).  

3) Ada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis kelas VII MTsN BATU yang diberi 

model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi empat. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai (mean ± SD)  kemampuan pemahaman konsep matematis pada pretest 

kelas eksperimen adalah (33,64 ± 5,38) dan posttest kelas eksperimen adalah (93,34 ± 3,26) dengan 

p-value (0,000). 

4) Ada peningkatan self efficacy kelas VII MTsN BATU yang diberi model pembelajaran search, 

solve, create and share (SSCS) pada materi bangun datar segi empat. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

(mean ± SD) self efficacy pada pretest kelas eksperimen adalah (30,01 ± 5,13) dan posttest kelas 

eksperimen adalah (93,38 ± 5,83) dengan p-value (0,000).  

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat dan dijadikan acuan untuk perbaikan atau peningkatan terhadap pihak-pihak terkait 

yaitu bagi sekolah, guru, siswa dan peneliti selanjutnya.  
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